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ABSTRACT 

 

Research conducted research the effect of corporate governance on the financial performance 

of companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this study are all 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2011-2013. The number of 

manufacturing firms sampled this research are 63 companies. This study took the data by 

using purposive sampling method, the total sample was 189 companies. Testing this 

hypothesis using descriptive analysis and partial least squares analysis techniques (PLS). The 

result of this study is that there is the influence of corporate governance on financial 

performance of companies.  

 

Keywords: board of directors, board of directors, independent directors, institutional 

ownership, managerial ownership, ROA, ROE.  

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu permasalahan mengenai krisis 

financial yang kini terjadi di perekonomian 

global adalah Fenomena Golden 

Parachutes. Golden Parachutes 

merupakan fenomena yang terjadi dimana 

para eksekutif CEO memperoleh gaji dan 

bonus dalam jumlah yang besar, meskipun 

perusahaan yang mereka pimipin 

mengalami keburukan dan 

mengkhawatirkan didalam kinerja 

perusahaannya. Fenomena Golden 

Parachutes sangat tidak wajar sehingga 

sering kali banyak mendapat kritikan, 

sementara CEO tanpa memperhatikan 

kondisi para karyawannya yang 

mengalami perekoniman dan ancaman 

PHK. Berdasarkan kesimpulannya maka 

fenomena Golden Parachutes sangat tidak 

bisa dibenarkan didalam penerapan good 

corporate governance. 

Pentingnya penerapan good 

corporate governance dalam (sistem tata 

kelola perusahaan yang baik) masih 

menjadi salah satu faktor utama dalam 

pengembangan iklim usaha di Indonesia 

dengan tujuan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Good corporate 

governance menjadi salah satu kunci 

kesuksesan perusahaan untuk pertumbuhan 

ekonomi selanjutnya, sehingga dapat 

memenangkan persaingan bisnis global 

pada sebuah perusahaan. 

Arifin (2005), menyatakan bahwa 

good corporate governance bertujuan 

untuk menciptakan nilai tambah bagi pihak 

- pihak yang berkepentingan. Pihak-

pihaknya meliputi pihak eksternal dan 

pihak internal. Good corporate 

governance sauu sistem yang digunakan 

untuk bagi perusahaan untuk kemajuan 

dimasa depan yang lebih baik, dengan cara 

meningkatkan sebuah pengawasan yang 

lebih baik, serta mendorong efesiensi 
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pengelolahaan perusahaan. Para pemegang 

saham mengharapkan agar pengelolaan 

suatu perusahaan dan pengambilan suatu 

keputusan yang diambil oleh pihak 

manajemen agar dapat memperhatikan 

kepentingan bagi pemegang saham dan 

sumber daya yang digunakan untuk 

kepentingan pertumbuhan perusahaan. 

Keputusan Menteri BUMN Nomor 

Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 31 juli 

2002 tentang Good Corporate Governance 

pada BUMN juga memberi bukti bahwa 

sangat diperlukan adanya perbaikan 

ekonomi di Indonesia terutama mengenai 

Penerapan Good Corporate Governance. 

Corporate Governance adalah suatu alat 

yang digunakan untuk meningkatkan 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan, 

guna untuk mewujudkan dalam jangka 

panjang serta memperhatikan kepentingan 

stakeholder lainnya, dengan dilandasi 

peraturan perundangan dan nilai-nilai 

etika. Penerapan good corporate 

governance bertujuan untuk 

memaksimalkan nilai BUMN dengan cara 

harus meningkatkan perinsip akuntabilitas, 

transparansi, pertanggungjawaban dan 

keadilan agar perusahaan memiliki daya 

saing yang kuat, baik secara nasional 

maupun internasional. 

Zarkasyi (2008), menyatakan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

peusahaan untuk mengukur prestasi 

perusahaan dan mengukur prestasi 

perusahaan dengan mengunakan model 

secara efektif dan efesiensi demi 

tercapainya suatu tujuan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan bisa dilihat 

dan diukur dengan cara menganalisis suatu 

laporan keuangan yang ada diperusahaan. 

Beberapa rasio keuangan yang digunakan 

sebagai untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan pendekatan 

laporan keuangan diantaranya adalah 

Return on asset (ROA) dan Return on 

equity (ROE). 

Penelitian ini menggunakan rasio 

keuangan yang diukur dengan Return on 

asset (ROA) dengan tujuan memfokuskan 

kemampuan perusahaan unuk memperoleh 

laba dengan kegiatan operasi dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki, 

sedangkan Return on equity (ROE) dengan 

tujuan memfokuskan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dalam 

kegiatan operasi dengan memanfaatkan 

modal yang dimiliki, sehingga dalam 

penelitian ini ROA dan ROE dapat 

digunakan sebagai ukuran profitabilitas 

untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang dan 

motivasi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang sama namun 

pada  sampel dan periode yang berbeda. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih 

jauh tentang pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori agensi 

Jensen dan Meckling pada tahun 1976 

Teori agensi membahas mengenai 

hubungan antara principal (pemilik) 

dengan agent (manajemen) yang dimaksud 

dengan principal adalah pemilik 

perusahaan atau pemegang saham, 

sedangkan agent adalah manajer 

perusahaan. Teori keagenan ini membuat 

sebuah hubungan kontraktual antara 

pemilik dan manajer dimana pemilik 

perusahaan mendelegasikan suatu tugas 

pengambilan keputusan kepada manajer 

sesuai dengan kontrak kerja. Menurut teori 

keagenan, hubungan antara pemilik dan 

manajer pada hakikatnya sulit terbangun 

karena adanya benturan kepentingan 

(conflict of interest). Jensen dan Meckling 

(1976), menyatakan bahwa terdapat 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Moral Hazard, yaitu permasalahan 

yang terjadi apabila pihak manajemen 

tidak melakukan kewajibannya sesuai 

dengan kesepakatan bersama dalam 

kontrak kerja.  
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b. Adverse Selection, merupakan suatu 

keputusan yang diambil oleh pihak 

manajer berdasarkan informasi yang 

benar – benar  didapat dan keadaan 

tersebut tidak diketahui oleh pihak 

pemilik. 

Jensen dan Meckling (1976), 

menyatakan bahwwa terdapat tiga macam 

biaya keagenan (agency cost), antara lain: 

a. Monitoring Cost, yaitu biaya yang 

dikeluarkan untuk mengetahui aktivitas 

sehari – hari pihak manajemen. 

b. Bonding Cost, yaitu biaya yang 

dikeluarkan untuk dijadikan sebagai 

jaminan bahwa agen (manajer) tidak 

akan melakukan tindakan yang dapat 

merugikan prinsipal (pemilik). 

c. Residual Cost, merupakan penurunan 

tingkat kesejahteraan prinsipal dan 

agen yang disebabkan oleh tindakan 

agen sendiri. 

Untuk meminimalisasi asimetri 

informasi ini, maka perlu dilakukan 

pengawasan dan pengendalian pengelolaan 

perusahaan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan perusahaan ini dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. Upaya 

pengawasan ini dapat disebut biaya agensi, 

yang menurut teori ini harus dikeluarkan 

sehingga biaya untuk mengurangi kerugian 

yang timbul. Penerapan good corporate 

governance akan memberikan sebuah 

kepercayaan seorang pemilik terhadap 

para manajer dalam mengelolah sebuah 

perusahaan yang dimiliki oleh pemilik, 

sehingga dapat mengurangi konflik 

kepentingan. 

Benhart dan Rosenstein (1998), 

menyatakan bahwa konflik yang sering 

terjadi antara pemilik dan manajemen akan 

berdampak terhadap buruknya citra 

perusahaan dan kinerja yang dihasilkan 

perusahaan tersebut. Untuk menghindari 

dari adanya pemicu menurunnya kinerja 

perusahaan, diperlukan dengan adanya 

penerapan sistem yang baik, pengawasan 

yang efektif, dan pengambilan suatu 

keputusan yang tepat dalam meningkatkan 

kualitas kerja suatu perusahaan. Veronica 

(2004) dan Junaidi (2007), menyatakan 

bahwa corporate governance merupakan 

salah satu cara yang digunkan untuk 

mengendalikan tindakan oportunistik yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. 

Lemahnya hubungan dengan investor, 

inefisiensi dalam pelaporan keuangan, 

kurangnya tingkat transparansi serta 

penegakan hukum dapat menyebabkan 

buruknya kinerja perusahaan, Puspitasari 

dan Endang, (2010). 

 

Pengertian Good Corporate Governance 

Ehikioya (2009), menyatakan bahwa 

Corporate Governance merupakan suatu 

alat yang digunakan untuk mengarahkan 

dan mengelola kinerja perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. Khan dan 

Awan (2012), menyatakan bahwa 

corporate governance telah menyediakan 

sebuah peraturan yang diberikan kepada 

currentstakeholder maupun stakeholder 

potensial dalam suatu pengambilan 

keputusan oleh pihak manajemen. 

Lemahnya corporate governance terjadi 

karena disebabkan oleh ketidakefektifan 

seorang manajer dalam mengelolah sebuah 

perusahaan tanpa menjalankan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan keinginan 

pemilik perusahaan.  

 

Prinsip – Prinsip Good Corporate 

Governance 

Tjager dkk (2003:50) dari FCG, 

menyatakan bahwa prinsip-prinsip 

corporate governance terdiri dari lima 

antara lain: 

a. Transparansi (Tranparency) 

Transparansi adalah untuk mewajibkan 

adanya informasi secara terbuka, jujur 

dan dapat dibandingkan mengenai 

keadaan laporan keuangan, 

pengelolahan perusahaan serta 

kepemlikan perusahaan. Prinsip ini 

mengatur pengembangan teknologi 

informasi manajemen sehingga dapat 

memastikan penilaian kinerja 

perusahaan untuk pengambilan 

keputusan yang efektif dan efesien, 



4 
 

serta memastikan seluruh risiko dapat 

dikelola dengan baik sehingga dapat 

memastikan bahwa kualitas laporan 

keuangan dan informasi lainnya 

dipublikasikan secara tepat waktu dan 

akurat karena akan berdampak pada 

kinerja keuangan. 

b. Akuntabilitas (Accountability) 

 Akuntabilitas adalah Suatu peran dan 

tanggung jawab untuk menjamin 

adanya keseimbangan hubungan antara 

pihak manajemen dengan pemegang 

saham. Kerangka kerja good corporate 

governance untuk memonitoring 

kinerja perusahaan agar berjalan dengan 

baik, serta memasikan akuntabilitas 

dewan eksekutif pada perusahaan, 

stakeholders dan pemegang saham. 

Dewan bertanggung jawab untuk 

mematuhi kinerja perusahaan agar 

terhindar dari konflik kepentingan. 

c. Pertanggungjawaban (Responsibility) 

Pertanggungjawaban adalah untuk 

memastikan bahwa dengan dipatuhinya 

peraturan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku sebagai cerminan dipatuhinya 

nilai-nilai sosial. Dengan demikian 

perusahaan akan menjadi profesional 

dan penuh etika dalam menjalankan 

usahanya dengan baik, untuk 

menghindari penyalahgunaan 

kekuasaan yang dimiliki dari dalam 

perusahaan. 

d. Kemandirian (Independency) 

Kemandirian adalah untuk memastikan 

bahwa tidak ada hubungan bisnis dan 

hubungan kekeluargaan mengenai 

berbagai keputusan didalam suatu 

perusahaan. Prinsip ini harus dilakukan 

dengan baik agar pihak-pihak dari 

dalam maupun luar perusahaan tidak 

gampang terpengaruh oleh apapun yang 

tidak sesuai dengan peraturan 

perundang - undangan, sehingga 

perusahaan dapat terhindar dari 

berbagai macam masalah yang akan 

memperburuk citra perusahaan 

e. Keadilan (Fairness) 

Keadilan adalah untuk menjamin 

adanya perlindungan terhadap para 

pemegang saham, terutama terhadap 

para pemegang saham asing seta 

menjamin terlaksananya hubungan 

komitmen dengan para investor, oleh 

karena itu tanggung jawab serta 

peranan dewan komisaris dan 

manajemen sangat diperlukan untuk 

mengedepankan kewajaran dalam 

setiap informasi. 

 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan sebuah organ 

perusahaan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan secara umum  

sesuai dengan anggaran dasar serta dapat 

memberikan nasihat kepada dewan direksi. 

Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan anggota 

perusahaan yang memiliki kewajiban 

untuk bertanggung jawab penuh atas 

pengelolaan sebuah perusahaan untuk 

kepentingan perseroan, sesuai dengan 

tujuan perusahaan serta mewakili 

perusahaan, baik didalam maupun diluar 

pengadilan sesuai dengan ketentuan 

anggaran dasar. 

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen diperlukan untuk 

memastikan bahwa pengawasan dan fungsi 

penasehatan dapat dilakukan dengan 

benar. Ehikioya, (2009), menyatakan 

bahwa komisaris independen dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam melindungi diri dari 

berbagai ancaman lingkungan serta dapat 

menyelaraskan sumber daya perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar. 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimilki dari perusahaan investasi, 

perusahaan asuransi, bank dan 

kepemilikan institusi lain. Wulandari 

(2005), menyatakan bahwa pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 

manajemen perusahaan ini sangat penting 
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untuk menyelaraskan kepentingan 

manajemen dengan pemegang saham. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Herawaty (2008), menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial bertugas dalam 

melakukan pengawasan yang baik 

disebuah perusahaan untuk menghindari 

adanya tindakan manajemen laba dari 

manajer. 

 

Kinerja Keuangan 

Zarkasyi (2008), menyatakan bahwa, 

kinerja keuangan perusahaan adalah 

sebuah alat yang digunakan perusahaan 

untuk menentukan ukuran - ukuran 

tertentu sehingga keberhasilan suatu 

perusahaan akan menghasilkan laba. 

ROA 

Return On Assets (ROA) adalah rasio 

keuangan perusahaan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan atau laba 

dari aset yang digunakan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

ROE 

Return On Equity (ROE) adalah kemapuan 

sebuah perusahaan untuk memperoleh laba 

dengan menggunakan modalnya. ROE 

merupakan rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri, 

sekaligus juga menunjukkan tingkat 

efesiensi penggunaan modal sendiri. 

Pengaruh  Good Corporate Governance 

terhadap Kinerja Keuangan 

Good Corporate governance terdapat 

banyak indikator yang berfungsi untuk 

melihat manakah yang memiliki pengaruh 

yang sangat kuat dari corporate 

governance terhadap kinerja keuangan 

antara lain dengan keberadaan dewan 

komisaris, dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial. Untuk 

meminimalisasi asimetri informasi ini, 

maka perlu dilakukan pengawasan dan 

pengendalian pengelolaan sebuah 

perusahaan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan perusahaan ini dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. Dengan adanya 

perbedaan kepentingan anatara kedua 

belah pihak dapat menimbulkan konflik 

keuangan. Corporate governance 

merupakan cara utama untuk mengatasi 

konflik tersebut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin meningkatnya 

pengawasan dari dewan direksi, dewan 

komisaris, komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional akan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian 

diatas maka dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: Hipotesis : Good 

Corporate Governance berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Variabel Independen    Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mulai tahun 2010-2013. Industri 

manufaktur dipilih karena memiliki jumlah 

perusahaan yang listing terbanyak 

dibandingkan dengan industri lainnya. 

Industri manufaktur dipilih karena 

diharapkan dapat mewakili kondisi 

perusahaan publik di Indonesia yang 

terdaftar di BEI. 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang reperpresentatif 

sesuai dengan kriteria sebagai berikut: (1) 

Mempunyai data yang lengkap pada 

laporan keuangan secara lengkap mulai 

tahun 2011 – 2013, (2) Perusahaan yang 

melakukan  good corporate governance 

secara lengkap untuk periode 2011 – 2013, 

(3) Laporan keuangan menggunakan 

satuan mata uang rupiah. Dari 151 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), maka 

diperoleh 63 perusahaan manufaktur yang 

menjadi sampel penelitian sesuai dengan 

kriteria pemilihan sampel. 

 

Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil sampel 

pada perusahaan yang terdaftar di bursa 

efek indonesia yang sudah dikategorikan 

dengan ciri-ciri khusus yang telah 

tercantum sebelumnya selama periode 

2011 - 2013. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuntitatif. Teknik 

pengumpulan data untuk keperluan 

penelitian ini dilakukan dengan 

dokumentasi. Dokumentasi yang 

dilakukan adalah mengumpulkan semua 

data sekunder berupa dewan komisaris, 

dewan direksi, komisaris independen, 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajeial serta ROA dan ROE. Data – 

data tersebut dikumpulkan dari tahun 2011 

- 2013. Data diperoleh dari www.idx.co.id 

dan Indonesian Capital Market Directory. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan yang 

terdiri dari ROA (Return On Asset) dan 

ROE (Return On Equity), dan variabel 

Dewan 

Komisaris 

Dewan Direksi 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilkan 

Manajerial 

Good 

Corporate 

Governance 

Kinerja 

Keuangan 

ROA 

ROE 

http://www.idx.co.id/
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independen adalah good corporate 

governance yang terdiri dari dewan 

komisaris, dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajeial. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Dewan komisaris 

Dewan komisaris bertujuan untuk 

melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan direksi dalam menjalankan 

sebuah perusahaan serta memberi nasihat 

kepada direksi. Dewan komisaris diukur 

dengan jumlah seluruh dewan komisaris 

dalam perusahaan Sekaredi (2011). 

∑                        

 

Dewan Direksi 

Dewan direksi bertujuan untuk 

mengelolah sebuah perusahaan dengan 

usaha untuk meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas dalam sebuah organisasi. 

Dewan direksi diukur dengan jumlah 

seluruh dewan direksi dalam perusahaan 

(Sekaredi (2011). 

∑                      

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan 

anggota dewan yang tidak memiliki 

hubungan bisnis dengan pihak yang ada 

didalam perusahaan. Komisaris 

independen juga bertindak secara 

independen demi kepentingan sebuah 

perusahaan, KNKG (2006). Komisaris 

independen diukur melalui persentase total 

komisaris independen terhadap seluruh 

anggota dewan komisaris. 
∑                    

∑                         
 

 

Kepemilikan Institusional 

Sekaredi (2011), menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham yang 

terdiri dari berbagai institusi – institusi 

pada akhir periode. Kepemilikan 

institusional diukur dengan presentase 

jumlah saham yag dimiliki oleh institusi 

dari seluruh saham yang beredar. 
∑                            

∑                   
 

 

Kepemilikan Manajerial 

Ujiyantho dan Pramuka (2007), 

menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial merupakan jumlah kepemilikan 

saham atas pihak manajemen, dewan 

komisaris dan dewan direksi. Kepemilikan 

manajerial diukur dengan presentase 

jumlah saham yang dimiliki oleh  pihak 

manajemen dari seluruh saham yang 

beredar. 
∑                            

∑                   
 

 

Return On Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah 

rasio yang diukur dengan membagi laba 

bersih setelah pajak terhadap total aset 

perusahaan, untuk memperoleh laba 

dengan penggunaan aset sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas perusahaan, 

Brigham and Houston (2006:115). ROA 

dapat membantu perusahaan untuk 

mengukur penggunaan aktiva dalam 

menghasilkan sebuah keuntungan. Rasio 

ini dapat dihitung sebagai berikut: 

    
                          

          
 

Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) bertujuan 

untuk membantu perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan menggunakan 

modal sendiri yang dimiliki. Return on 

equity adalah rasio yang diukur dengan 

membagi laba bersih setelah pajak 

terhadap modal (Equity) (Brigham and 

Houston, 2006:115). Rasio ini dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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Alat Analisis 
Untuk menguji hubungan antara 

dewan komisaris, dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan insitusional, 

kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2011 - 2013 digunakan model 

partisal least square (PLS). 

Alasan dipilihnya model partial 

least square (PLS) karena terdapat 

beberapa indicator dari variable 

independen dan variable dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel dalam penelitian ini, yaitu 

variabel good corporate governance yang 

terdiri dari dewan komisaris, dewan 

direksi, komisaris independen, 

kepemilikan insitusional, kepemilikan 

manajerial, return on asset dan return on 

equity. 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskripsi Data Good Corporate Governance 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kepemilikan 

Manajerial 
189 .00000 .25620 .0220742 .05141194 

Kepemilikan 

Institusional 
189 .32220 .98960 .7127889 .17825750 

Komisaris 

Independen 
189 .33330 2.00000 .6567683 .31418520 

Dewan Komisaris 189 1.00000 7.00000 2.6402116 1.25802613 

Dewan Direksi 189 2.00000 12.00000 4.9894180 2.21932858 

Valid N (listwise) 189     

Sumber : Data Diolah 

 

Tabel 4.1 menunjukkan Data Good 

Corporate Governance  (GCG) pada 

variable kepemilikan manajerial nilai 

terendah adalah 0.00000 atau tidak 

memiliki saham pada perusahaan tersebut 

dan tertinggi adalah 0.25620. Sedangkan 

pada Kepemilikan Institusional terendah 

adalah 0.32220 dan tertinggi adalah 

0.98960 dalam memiliki perusahaan.  

Komisaris Independen yang didapatkan 

dari jumlah Komisaris independen dibagi 

dengan Dewan Komisaris didapatkan 

bahwa nilai terendah adalah 0.33330 dan 

tertinggi 2.00000 Dewan Komisaris pada 

data penelitian didapatkan nilai terendah 

1.00000 dan teringgi 7.00000 serta dewan 

direksi tertinggi 12.00000 dan terendah 

2.00000 
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Tabel 2 

Hasil Analisis Deskripsi Data Kinerja Keuangan 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ROA 189 -.80650 1.16720 .0783868 .13731657 

ROE 189 -7.68480 3.24630 .0756286 .67361112 

Valid N 

(listwise) 
189 

    

Sumber  Data Diolah 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan dari penelitian untuk 

ROA memiliki nilai terendah ada -0.80650 

dan tertinggi adalah 1,16720 dan ROE 

terendah adalah -7,684 dan tertinggi 

adalah 3,24630. 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Analisis Uji Outer Model 

 

Tabel 3 

Outer Weights (T-Values) sebelum reduksi 

  
original sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 

T-

Statistic 

GCG         

D.Direksi 0.655 0.782 0.141 4.637 

D.Kom 0.420 0.656 0.188 2.231 

Kep.Ins 0.321 0.096 0.475 0.675 

Kep.Manj 0.472 -0.062 0.245 1.926 

Kom.Ind 0.275 0.148 0.307 0.897 

Kinerja 

Keuangan 
        

ROA 0.956 0.934 0.071 13.382 

ROE 0.583 0.875 0.069 8.399 

Sumber : Pengolahan data dengan PLS 

 

Berdasarkan hasil outer weight yang 

melalui bootstrapping untuk seluruh sektor 

industri manufaktur periode 2011 - 2013 

dapat dilihat terdapat nilai t statistics pada 

beberapa indikator konstruk reflektif yang 

valid dan tidak valid. Indikator konstruk 

reflektif yang valid adalah dewan direksi 

dan dewan komisaris karena dewan direksi 

memiliki nilai sebesar 4.637 > 1,96 dan 

dewan komisaris memiliki nilai sebesar 

2.231 > 1,96 maka keduanya dinyatakan 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa dewan 

direksi dan dewan komisaris memiliki 

kontribusi yang kuat dalam membangun 

atau mendukung konsep pengukuran good 

corporate governance. Sedangkan 

indicator kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris 

independen dinyatakan tidak valid karena 

memiliki nilai < 1,96. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen memiliki kontribusi 

yang lemah dalam membangun atau 

mendukung konsep pengukuran good 

corporate governance. Pada kinerja 

keuangan yang dinyatakan valid adalah 

ROA (Return On Asset) dan ROE (Return 

On Equity) karena memiliki nilai > 1,96.

 

Gambar 2 

Outer Model dan Inner Model dalam Model Path Sesudah Reduksi 

 
 

 

Tabel 4 

Outer Weights (T-Values) sebelum reduksi 

  
original sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 

T-

Statistic 

GCG         

D.Direksi 0.977 0.927 0.054 18.251 

D.Kom 0.723 0.817 0.098 7.390 

Kinerja 

Keuangan 
        

ROA 0.911 0.791 0.352 2.590 

ROE 0.682 0.912 0.041 16.717 

Sumber : Pengolahan data dengan PLS 

 

Berdasarkan hasil outer weight yang 

melalui bootstrapping untuk seluruh sektor 

industri manufaktur periode 2011 - 2013 

dapat dilihat terdapat nilai t statistics pada 

beberapa indikator konstruk reflektif yang 

valid dan tidak valid. Indikator konstruk 

reflektif yang valid adalah dewan direksi 

dan dewan komisaris karena dewan direksi 

memiliki nilai sebesar 18.251 > 1,96 dan 

dewan komisaris memiliki nilai sebesar 

7.390 > 1,96 maka keduanya dinyatakan 

valid. Pada kinerja keuangan yang 

dinyatakan valid adalah ROA (Return On 

Asset) memiliki nilai 2.590 > 1,96 dan 

ROE (Return On Equity) memiliki nilai 

16.717 > 1,96. 
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Analisis Uji Inner Model 

 

Tabel 5 

R-Square 

Konstruk R-Square Keterangan 

Good Corporate Governance (X)    

Kinerja Keuangan (Y) 0.026 Rendah 

Sumber : Pengolahan data dengan PLS 

 

Berdasarkan seluruh sektor industri 

manufaktur periode 2011 – 2013, dari hasil 

Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) > 0, 

menunjukan bahwa model mempunyai 

nilai predictive relevance, (Ghozali, 2009). 

 
Tabel 6 

Uji Hipotesis 

Path 

original 

sample 

estimate 

T-Statistic Keterangan 

Good Corporate Governance (X) ->  

Kinerja Keuangan   (Y) 
0.162 2.419 Signifikan 

 

Signifikansi Terdapat pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan  ditunjukkan dengan jalur Good 

Corporate Governance (X)  Kinerja 

Keuangan (Y) yang merupakan hipotesis 

penelitian ini (H1). Hasil uji t-statistik di 

dapatkan nilai t-statistik sebesar 2,419, 

dengan menggunakan derajat kepercayaan 

95% maka batas kritis t-statistik sebesar 

1,96 maka H0 diterima. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa Good Corporate 

Governance terbukti mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

 

Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

diketahui bahwa Good Corporate 

Governance memiliki pengaruh langsung 

terhadap kepuasan konsumen. Dengan 

adanya dewan komisaris dan dewan 

direksi dalam menjalankan sebuah 

perusahaan untuk menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik sehingga dapat 

mewujudkan good corporate governance. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai T Statistik 

sebesar 2,419 yang berarti lebih besar dari 

1.96, dengan nilai probabilitas signifikansi 

(p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi () yang ditentukan 

sebesar 0,05. Pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia adalah pengaruh 

yang positif. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien jalur yang bertanda positif 

sebesar 0,162, artinya semakin baik good 

corporate governance yang diberikan 

kepada perusahaan maka akan semakin 

tinggi kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi 

“Terdapat pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan”, 

dinyatakan diterima. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Deby Anastasia dan I Gde Suparta (2014); 

Nurcahayani dan Rustam (2013); Ridho 

dan Aditya (2013); Mega dan Marsono 

(2013); Miranty dan Henny (2012) yang 

menemukan bahwa good corporate 

governace berpengaruh signifikan pada 

kinerja perusahaan. Hal ini didukung 

dengan teori yang dikemukakan oleh 
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Syafruddin (2006) yang menyatakan good 

corporate governance memiliki pengaruh 

yang sangat kuat terhadap kinerja 

keuangan. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

apakah good corporate governance yang 

diukur menggunakan dewan komisaris, 

dewan direksi, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan 

Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE). Perusahaan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah perusahaan yang 

bergerak di sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk tahun 2011 - 2013. Pada penelitian 

ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh good corporate 

governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara keseluruhan tetapi juga 

untuk mengetahui pengaruh good 

corporate govrnance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada setiap sektor 

industri manufaktur sebagai komponen 

pendukung. Setelah dilakukan analisis 

secara deskriptif maupun statistik pada 

penelitian ini, maka dapat diperoleh 

kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya yang 

akan mengambil topik yang sama. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan tabulasi dan olah 

data dalam pengujian hipotesis, maka 

dapat disimpulkan bahwa good 

corporate governance berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 

2011 - 2013.  

2. Pada hasil analisis data juga diperoleh 

bahwa good corporate governance 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Pengujian ini 

dilakukan bertujuan untuk 

memberikan informasi tambahan dari 

komponen pendukung atas komponen 

utama penelitian. 

3. Pada pengujian setiap sektor industri 

manufaktur bertujuan untuk 

membuktikan konsistensi pengaruh 

good corporate governance terhadap 

kinerja keunagan, sehingga hasilnya 

adalah sektor industri manufaktur 

yang memiliki kekuatan terbentuknya 

good corporate governance hanya 

dewan komisaris dan dewan direksi. 

Pada penelitian ini masih memiliki 

sejumlah keterbatasan yang dialami 

peneliti selama melakukan penelitian. 

Keterbatasan ini diharapakan mampu 

memberikan evaluasi untuk peneliti 

selanjutnya yang akan mengambil topik 

yang sama yaitu “Pengaruh good 

corporate governance terhada kinerja 

keuangan”. Good corporate governance 

dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

Saran yang terkait atas keterbatasan yang 

telah diungkapkan diharapkan mampu 

memberikan perbaikan bagi peneliti 

selanjutnya maupun bagi perusahaan, 

maka peneliti memberikan saran yaitu bagi 

perusahaan diharapkan untuk lebih 

menjelaskan laporan keuangan perusahaan 

secara lengkap serta lebih memperhatikan 

dewan komisaris, dewan dirksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial di dalam 

perusahaan tersebut. Sedangkan saran bagi 

peneliti selanjutnya yaitu diharapkan untuk 

menambahkan indikator komite audit 

dalam variabel good coporate governance, 

sehingga penelitian good coporate 

governance dapat digunakan untuk 

merumuskan strategi, menilai pelaksanaan 

strategi, strategi dalam  pengembangan, 

diversifikasi, ekspansi, menentukan 

kompensasi karyawan, dan berkomunikasi 

dengan para stakeholder eksternal dan 

internal. 
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